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Histopatologi dapat memberikan gambaran perubahan atau kelainan pada 

level jaringan. Parameter utama pada penelitian ini adalah histopatologi 

insang, kulit, dan otot. Penelitian menggunakan dua kontrol yaitu kontrol 

normal (tanpa infeksi dan tanpa perlakuan daun pepaya) dan kontrol infeksi 

(tanpa paparan larutan daun pepaya). Lima perlakuan yang digunakan yaitu 

pengobatan dengan paparan larutan daun pepaya dengan dosis 10, 15, 20, 

25 dan 30 mg/mL. Hasil penelitian menunjukkan insang dan kulit ikan 

normal tidak mengalami hiperplasia. Otot ikan normal terlihat kompak dan 

rapat antara sel yang satu dengan yang lainnya. Insang dan kulit ikan yang 

terinfeksi  mengalami kerusakan jaringan. Kerusakan jaringan juga terjadi 

pada perlakuan  pengobatan paparan larutan daun pepaya berupa 

hiperplasia dengan tingkat radang, degenarasi, dan nekrosis yang berbeda-

beda. Hasil skoring ikan terinfeksi tanpa pengobatan memiliki memiliki 

nilai yang hampir sama dengan perlakuan pengobatan pada paparan larutan 

daun pepaya dosis 25 dan 30 mg/mL. Hal ini diakrenakan larutan dnegan 

konsentrasi tinggi memberikan efek toksik. Sebaliknya, dosis 10 mg/mL 

kurang efektif untuk pengobatan karena bersifat bakteriostatik yaitu hanya 

menahan pergerakan bukan membunuh bakteri. Dosis yang tepat untuk 

membunuh bakteri dan tidak bersifat toksik adalah pengobatan dengan 

paparan larutan daun pepaya dosis 15 dan 20 mg/mL. Hal tersebut 

didukung oleh kelulushidupan ikan lele. 
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1.  PENDAHULUAN 

Antimokroba adalah zat yang menghambat pertumbuhan atau menghancurkan mikroba yang berbahaya. 

Namun, tingkat resistensi mikroorganisme patogen terhadap agen anti-mikroba yang digunakan secara 

konvensional pada tahap mengkhawatirkan. Oleh karena itu sebagian peneliti mengalihkan konsentrasinya pada 

produk herbal (tanaman obat) untuk mengendalikan mikroba yang resisten terhadap obat. Beberapa keuntungan 

menggunakan tanaman obat yaitu efek samping yang lebih sedikit, relatif terjangkau, riwayat penggunaan yang 

panjang sehingga mudah diterima dan bersifat terbarukan. Disebut riwayat penggunaan yang panjang karena 

https://conferenceproceedings.ump.ac.id/index.php/pspfs/issue/view/17
https://doi.org/10.30595/pspfs.v4i.514
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:dewisusylowati@ump.ac.id


ISSN: 2808-7046  

 

Proceedings homepage: https://conferenceproceedings.ump.ac.id/index.php/pspfs/issue/view/17 

269 

tanaman herbal masih menjadi andalan sekitar 75-80% dari seluruh populasi, dan bagian utama dari terapi 

tradisional melibatkan penggunaan ekstrak tumbuhan dan konstituen aktifnya (konstituen fitokimia) dalam 

ekstrak tumbuhan seperti alkaloid, saponin, flavonoid, dan fenol. Menurut Susylowati (2022) besarnya nilai 

flavonoid dan fenol berbanding lurus dengan aktivitas antioksidan. Kadar total flavonoid dapat menjadi 

indikator keefektifannya sebagai penangkap radikal bebas karena dapat menghasilkan radikal fenoksil yang 

terstabilkan oleh efek resonansi dari cincin aromatis. 

Daun papaya merupakan salah satu bahan yang digunakan dalam pengobatan tradisional. Menurut 

Unaeze (2018), ekstrak methanol daun papaya selain memiliki senyawa fenol (asam protocatechuic, asam p-

coumaric, 5,7-dimethoxycoumarin, asam kafeik, kaempferol, kuersetin dan asam klorogenik) juga banyak 

memiliki metabolit sekunder lainnya. Senyawa utama dalam tumbuhan papaya adalah chymopapain dan papain, 

yang membantu pencernaan. Papain biasanya digunakan untuk pengobatan radang sendi dan merupakan enzim 

proteolitik yang memiliki banyak kegunaan di bidang industri. Dalam kaitannya dengan antimikroba, tumbuhan 

papaya memiliki senyawa kimia karpain, zat yang membunuh mikroorganisme yang sering mengganggu saluran 

pencernaan. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas larutan daun pepaya dalam mengobati ikan lele yang 

diinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila. Serangan A. hydrophila yang masif dalam akuakultur  menyebabkan 

penyakit bercak merah pada ikan sehingga menyebabkan kerugian pada usaha akuakultur. Untuk melihat 

gambaran detail larutan daun pepaya dalam pengobatan jaringan ikan lele yang diinfeksi A. hydrophila maka 

dapat ditinjau dari histopatologi insang, kulit dan otot. Pengamatan histopatologi akan memberikan informasi 

pada peneliti gambaran perubahan jaringan/organ setelah perlakuan penelitian.  
 

2.  METODOLOGI 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dimana memungkinkan peneliti 

mengendalikan suatu sistem untuk mengetahui sebab dan akibat yang timbul dengan diberikannya perlakuan 

pada subjek penelitian. Menurut Anjani et.al. (2021), penelitian eksperimen merupakan penelitian yang 

berusaha mencari pengaruh variabel tertentu terhadap variabel lain yang kemunculan variabel lain itu dipicu 

oleh keadaan yang terkontrol ketat dengan tujuan untuk mencari hubungan sebab akibat antar kedua variabel. 

Menurut Maksum (2011) dalam Prastowo (2014) salah satu ciri pokok dari penelitian eksperimen adalah adanya 

perlakuan yang diberikan ke subjek penelitian.  

Subjek dalam penelitian ini adalah ikan lele (Clarias sp) dengan tujuh perlakuan yang terdiri dari dari 

perlakuan kontrol normal, kontrol negatif dan lima perlakuan eksperimen. Kontrol normal adalah perlakuan 

tanpa infeksi dan pengobatan. Kontrol normal digunakan sebagai acuan dasar pengamatan atas perubahan yang 

terjadi pada perlakuan eksperimen. Kontrol negatif adalah perlakuan infeksi A. hydrophila tanpa diberikan 

pengobatan yang digunakan untuk pembanding kondisi terburuk terhadap kelompok perlakuan eksperimental. 

Perlakuan eksperimental dalam penelitian kali ini yaitu pemberian dosis yang bebeda pada pengobatan akibat 

infeksi A. hydrophila. Dosis larutan daun pepaya yang diberikan adalah 10, 15, 20, 25 dan 30 mg/mL Setiap 

perlakuan dilakukan tiga kali pengulangan. 

 

Persiapan Wadah 

Wadah yang digunakan dalam penelitian adalah akuarium. Akuarium disterilkan terlebih dahulu untuk 

meminimalisir kontaminan sehingga penelitian benar-benar terkondisikan. Akuarium dicuci bersih dengan 

menggunakan methylene blue sebanyak 5mL yang diencerkan dalam 1 L air, didiamkan selama 24 jam, dan 

kemudian dibilas dengan air mengalir. Setelah bersih, akuarium diisi air dan aerasi. Akuarium yang digunakan 

untuk infeksi A. hydrophila  berukuran 80 x 30 x 40 cm3. Sedangkan akuarium untuk perlakuan berukuran 30 x 

30 x 30 cm3.  

 

Persiapan Ikan Lele Dumbo 

Subjek penelitian kali ini adalah ikan lele dumbo berukuran 10-12 cm. Jumlah lele yang digunakan 

adalah 10 ekor per akuarium. Sebelum perlakuan ikan diaklimatisasi terlebih dahulu dan diberi pakan secara 

adiblitum sebanyak dua kali sehari. Selain itu juga dilakukan penyiponan agar kualias air terjaga dengan baik.  

 

Pembuatan Larutan Daun Pepaya 

Menurut Unaeze et.al (2018) larutan daun pepaya yang mengandung senyawa aktif diperoleh dari 

metode maserasi, ekstraksi air bubuk daun pepaya. Bubuk daun pepaya dimasukkan ke dalam air suling dan 

didiamkan selama 48 jam, diaduk selama 45 menit. Ekstrak disaring menggunakan filter mesh dan kain muslin 

pertama dan dipekatkan dengan menggunakan pengeringan udara di bawah arus udara konstan dan penangas air 

pada 50 suhu 50oC 

Daun pepaya yang digunakan salam penelitian dicuci bersih dengan air mengalir, dikering anginkan, 

dijemur dan ditutup kain steril selama satu minggu. Kadar air daun pepaya dihitung. Jari daun pepaya 
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dipisahkan dengan daunnya dan kemudian dihaluskan menjadi bubuk dan diayak untuk mendapatkan ukuran 

butiran yang merata. Bubuk daun pepaya ditimbang sebanyak 50 gram dan dilarutkan dalam 1 L akuades 

kemudian ditutup dengan alumunium foil. Setelah itu direbus pada suhu 50oC kurang lebih 30 menit kemudian 

disaring dengan menggunakan kertas saring. Larutan yang dihasilkan ini memiliki konsentrasi 50 mg/mL. Maka 

Langkah selanjutnya adalah melakukan pengenceran untuk mendapatkan dosis-dosis perlakuan 10, 15, 20, 25 

dan 30 dengan rumus berikut:  

 

V1 x N1 = V2 x N2 

V1: Volume larutan yang dibutuhkan (L) 

V2: Volume larutan hasil saringan (L) 

N1: Konsentrasi larutan yang dibutuhkan 

N2: Konsentrasi larutan hasil saringan  

 

Contoh mencari dosis dosis 10 mg/ML yang akan digunakan dalam 2 liter air adalah:  

V1 x N1 = V2 x N2  

2 x 10 = V2 x 50  

V2 = 0,4 L larutan daun pepaya 50 mg/mL 

 

Persiapan Suspensi BakteriAeromonas sp dan Infeksi 

Sterilisasi merupakan langkah awal dalam mempersiapkan suspensi bakteri. Sterilisasi berfungsi untuk 

meminimalisir kontaminan yang tidak diinginkan dalam menumbuhkan atau meremajakan bakteri atau kultur 

jaringan tertentu yang dibutuhkan. Menurut Wulandari et.al (2021), sterilisasi berguna untuk membunuh dan 

membersihkan semua bentuk mikrobia hidup yang dapat dilakukan dengan sterilisasi basah, sterilisasi kering, 

sterilisasi menggunakan api dan sterilisasi menggunakan Glass Bead Sterilizier.  

Sebelum membuat suspensi bakteri dengan kepadatan 107 alat-alat dan media disterilisasi basah dan 

menggunakan api. Sterilisasi basah merupakan metode sterilisasi menggunakan uap air di bawah tekanan 

dengan menggunakan autoklaf. Sterilisasi basah digunakan untuk  mensterilkan alat-alat yang terbuat dari 

plastik dan kaca serta media kultur. Menurut Sari et.al (2022), autoklaf memiliki fungsi sebagai alat pensteril 

dengan banyak kelebihan antara lain pemanasan berlangsung cepat, mempunyai daya tembus, dan menghasilkan 

kelembaban yang tinggi. Semua proses tersebut akan mempermudah koagulasi protein sel-sel mikroorganisme 

sehingga kematian mikroorganisme disebabkan oleh suhu bukan karena uap atau tekanannya. Suhu autoklaf 

untuk sterilisasi alat dan media kultur bakteri A. hydrophila dalam penelitian ini adalah 121oC tekanan udara 1,5 

atm selama 15 menit. Kondisi tersebut sangat efektif untuk membunuh bakteri dan spora jamur. Sedangkan alat-

alat berupa pinset dan jarum ose disterilisasi menggunakan api Bunsen. Menurut Wulandari et.al (2021) 

sebelum sebelum dibakar dengan api bunsen, pinset dan jarum ose terlebih dahulu dicelupkan ke dalam etanol 

70%.  

Bakteri A. hydrophila diaktifkan dalam nutrient broth dan kemudian diresuspensi bakteri uji ke dalam 5 

mL garam fisiologis (NaCl 0,85%) lalu dibandingkan kekeruhannya menggunakan standar McFarland no. 9 

(setara dengan kekeruhan bakteri 109 sel bakteri/mL). Suspensi bakteri tersebut selanjutnya diencerkan dengan 

kepadatan 107 sel bakteri/mL sebanyak 100 mL. Larutan suspensi bakteri tersebut kemudian dituangkan ke 

dalam akuarium yang di dalamnya telah terdapat lele sebagai hewan uji. Penginfeksian dilakukan selama 24 

jam. Menurut Putri et.al. (2022) kepadatan bakteri 107 menyebabkan kematian 50% ikan yang disebut dengan 

LC50.  

 

Pemberian Dosis Larutan Daun Pepaya 

Ikan yang telah diinfeksi dimasukkan ke dalam akuarium yang telah berisi larutan daun pepaya dengan 

dosis 10, 15, 20, 25 dan 30 mg/mL. Ikan yang dimasukkan ke akuarium pengobatan adalah 10 ekor per 

perlakuan. Ikan diobati dengan larutan daun pepaya selama lima (5) hari dan sembilan (9) hari masa 

pemeliharaan.  

 

Pengamatan Jaringan 

Setelah masa pemeliharaan diambil sampel insang, kulit dan otot untuk pembuatan preparat histologi. 

Langkah selanjutnya adalah fiksasi dan pemrosesan jaringan, pembuatan blok, pemotongan blok, penempelan, 

pewarnaan (staining) dan penutupan preparate dengan cover glass menggunakan entellan. Preparat jaringan 

kemudian diamati dengan mikroskop electron dan didokumnetasikan dengan perbesaran 100x. Menurut 

Sugiantari et.al. (2022) preparate insang diamati edema lamella skunder, hyperplasia dan fusi lamella. Menurut 

Halim et.al (2022) pengamatan histopatologi otot meliputi nekrosis, degenerasi otot (kerusakan serabut otot), 

pyknosis (perubahan inti otot), hialinasi (pecahnya serabut otot), edema (meningkatnya jumlah cairan antar 
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jaringan). Hasil pengamatan kemudian dianalisa secara deskriptif kualitatif dengan melihat perubahan jaringan 

(Utami et.al, 2017). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Histopatologi Insang 

Ikan rentan terhadap penyakit bakteri dan parasit di perairan yang tidak dikelola dengan baik sebagai 

akibat dari stres oksidatif dan pertahanan imunologi yang lemah. Kondisi tersebut dapat menyebabkan 

perubahan struktural dan biokimia pada sel, jaringan dan organ, yang pada akhirnya mempengaruhi kualitas 

ikan yang dikonsumsi. Teknik histopatologi merupakan metode yang tepat untuk melihat gambaran perubahan 

yang terjadi pada bagian tubuh ikan (Joshua et.al, 2022). Menurut Abdullah-Al Mamun et.al. (2022) studi 

histopatologi pada ikan sangat penting bagi para petani budidaya ikan terutama untuk pencegahan dan 

manajemen kesehatan ikan. 

 

 
Gambar 01. Gambaran histologi insang a. kontrol normal, b. kontrol negatif, c. paparan larutan daun pepaya 

10 mg/mL, paparan larutan daun pepaya 15 mg/mL, paparan larutan daun pepaya 20 mg/mL, 

paparan larutan daun pepaya 25 mg/mL, paparan larutan daun pepaya 30 mg/m. sm (sel mucus), 

se (sel epitel), dan cc (chondrocytes).  Panah: merah (nekrosis), kuning (inflamasi), biru 

(hemoragi) dan hijau (degenerasi sel).  Pewarnaan HE bar 100µm perbesaran 400x 

 
Histopatologi pada insang ikan dibutuhkan dalam pengamatan utama penelitian dengan metode 

pengobatan perendaman. Insang merupakan organ yang permukaannya luas dan terbuka sehingga dapat 

dipengaruhi secara langsung struktur fisiologi insangnya. Perubahan struktur fisiologi pada Gambar 01 disebut 

dengan hiperplasia yang merupakan bentuk adaptasi terhadap perubahan lingkungan atau adanya infeksi dalam 
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kurun waktu tertentu. Menurut Rifqiyati et.al (2017) mekanisme terjadinya hiperplasia merupakan reaksi 

pertahanan terhadap serangan bakteri sehingga lamela menstimulasi pertumbuhan sel epitel lamela insang yang 

sangat cepat dan mengeluarkan lendir (mukus). Menurut Saputra et.al (2013) hiperplasia dapat mengakibatkan 

fusi lamela yang dapat mengurangi efisiensi difusi gas. Menurut Tanjung (1982) tingkat kerusakan insang 

ditinjau dari pengamatan histologi terdiri dari lima tingkatan. Tingkat I, terjadi edema pada lamela dan 

terlepasnya sel-sel epitelium dari jaringan dibawahnya; tingkat II, terjadi hiperplasia pada basal proximal lamela 

sekunder; tingkat III, hiperplasia menyebabkan bersatunya dua lamela sekunder; tingkat IV, hampir seluruh 

lamela sekunder mengalami hiperplasia; dan tingkat V, hilangnya struktur lamela sekunder dan rusaknya 

filamen.  

Gambaran insang kontrol (Gambar 01.a) dan perlakuan 15 mg/mL (Gambar 01.d) mengalami kerusakan 

insang tingkat I. Kedua gambar tersebut menunjukkan edema, inflamasi dan terlepasnya  sel-sel epitel pada 

lamella sekunder. Inflamasi mengindikasikan bahwa jaringan mengalami penyembuhan. Kerusakan jaringan 

pada ikan kontrol dimungkinkan karena stress pengangkutan atau memang kondisi ikan demikian adanya yaitu 

media hidup sebelumnya telah tercemar atau mengandung bahan toksik. Insang ikan kontrol dan perlakuan 15 

mg/mL menunjukkan gambaran epitel yang jelas pada lamella sekunder, hanya sedikit ruang interstisial pada 

basal proksimal, dan sel-sel pembentuk jaringan masih terlihat jelas dan utuh. Sel-sel mukus, sel-sel 

chondrosytes, sel-sel kapiler dan sel-sel epitel terlihat dengan jelas serta sedikit ditemukan degenerasi sel.   

Gambaran insang dengan perlakuan 10 mg/mL dan 20 mg/mL (Gambar 01.e dan 01.c) menunjukkan 

kerusakan insang tingkat II yaitu terjadinya hiperplasia pada basal proksimal lamela sekunder. Hiperplasia pada 

lamela sekunder tersebut ditunjukkan dengan ruang-ruang intersetesial yang panjang pada lamella sekunder, 

adanya ruang atau rongga pada sel-sel mukus dan sel-sel chondrocytes. Paparan larutan daun pepaya dosis 10 

mg/mL dan 20 mg/mL dapat dikatakan kurang cukup baik untuk pengobatan. Paparan larutan 10 mg/mL 

merupakan dosis yang hanya bisa menghambat pertumbuhan bakteri namun tidak untuk membunuh bakteri 

sedangkan dosis 20 mg/mL lebih pekat sehingga sifat toksik larutannya meningkat. Tingginya konsentrasi 

larutan daun pepaya mengganggu prosel metabolisme jaringan insang. Gambar 01.b (kontrol negatif) dan 

Gambar 01.f (perlakuan 25 mg/mL) menunjukkan kerusakan insang tingkat IV, yaitu hampir seluruh lamella 

sekunder mengalami hiperplasia. Hal tersebut jelas karena ikan tidak mendapatkan pengobatan dan semakin 

toksiknya media hidup ikan. Kerusakan tingkat V ditunjukkan oleh perlakuan 30 mg/mL (Gambar 01.g) yaitu 

hilangnya strukutur lamella sekunder dan rusaknya filamen. Menurut Jamin dan Erlangga (2016), ketika insang 

tertutup mukus dan terganggunya proses difusi oksigen maka sel klorida meningkat dan menyebabkan sel 

lamella sekunder mengalami penebalan hingga mengakibatkan berkurangnya area respirasi. Pendarahan 

(hemoragi) pada lamella terjadi karena adanya kontak langsung lamella dengan senyawa kimia pada saat 

respirasi. Hal tersebut menyebabkan iritasi sehingga daya osmotic pembuluh darah semakin tinggi yang 

mengakibatkan cairan pada kapiler darah keluar dan kemudia masuk ke ajringan sekitarnya sehingga sel 

bertambah besar. Menurut Novalia et.al (2013), peningkatan hiperplasia pada lamella insang diikuti dengan 

ketidakmampuan memperbaiki kerusakan sel dapat menyebabkan terjadinya kematian sel dan kemudian sel 

lepas dari jaringan penyokongnya. 

 

Histopatologi Kulit 

Kulit hewan akuatik selalu berhadapan langsung dengan banyak mikroorganisme. Mikroorganisme yang 

terdapat pada perairan akan menimbulkan penyakit pada ikan jika masuk dan keberadaannya pada jaringan 

membuat ikan tidak mampu lagi menjalankan fungsinya secara normal. Dan mikroorganisme seperti A. 

hydrophila  dapat menyebabkan infeksi luka pada jaringan ikan secara sistemik. Kulit ikan terinfeksi A. 

hydrophila pada penelitian ditunjukkan pada Gambar 02.a dan kulit ikan yang tidak terinfeksi terlihat pada 

Gambar  02.b. Perbedaan dari kedua gambar tersebut sangat jelas yaitu dengan perbesaran yang sama 

memperlihatkan kondisi sel-sel dalam jaringan yang jauh berbeda. Pada kulit ikan normal tidak mengalami 

pembesaran sel, ruang-ruang antar sel sangat rapat, adanya keseragaman warna, dan sedikit radang. Sedangkan 

pada kulit ikan terinfeksi banyak terdapat ruang antar sel, warna tidak seragam dan sel dalam jaringan tidak 

utuh. Adanya ruang antar sel menunjukkan jaringan mengalami radang, tidak seragamnya warna jaringan 

menunjukkan adanya degenerasi sel dan tidak utuhnya sel dalam jaringan menunjukkan adanya nekrosis. 
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Gambar 02.a Jaringan kulit kontrol normal, b. gambaran histopatologi kontrol negatif (tanda panah kuning: 

nekrosis, tanda panah merah degenerasi sel). Pewarnaan HE bar 100µm perbesaran 400x 

 

Efek farmakologi sangat lemah pada paparan daun pepaya dengan dosis 10 mg/mL karena hanya bersifat 

bakteriostatik. Senyawa bioaktif larutan daun pepaya mengalami kesulitan dan kegagalan untuk menghambat A. 

hydrophila. Menurut Mewengkang et.al (2022), cara kerja antibakteri bakteriostatik hanya pada tahapan 

menghambat pertumbuhan bakteri. Antibakteri tidak dapat membunuh bakteri karena bakteri gram negatif 

memiliki struktur dinding sel yang kompleks terdiri dari tiga lapisan yaitu lipoprotein, lipopolisakarida dan 

peptidoglikan. 

 

 
Gambar 03. Gambaran histopatologi a. perlakuan 10 mg/mL, b. 20 mg/mL, c. 25 mg/mL, d. 30 mg/mL (tanda 

panah kuning: nekrosis, tanda panah merah degenerasi sel, dan tanda panah hitam: radang atau 

inflamasi). Pewarnaan HE bar 100µm perbesaran 400x 

 

Gambaran histopatologi paparan larutan daun pepaya dosis 10 mg/mL (Gambar 03.a) tidak berbeda jauh dengan 

gambaran histopatologi paparan larutan daun pepaya dengan dosis 20 mg/mL, (Gambar 03.b), 25 mg/mL 

(Gambar 03.c) dan 30 mg/mL (Gambar 03.d). Sel-sel mengalami degenerasi sel ditandai dengan perubahan 

bentuk sel dan berwarna lebih kusam. Degenerasi sel-sel tersebut disertai dengan kematian sel-sel pada jaringan 

kulit (nekrosis). Nekrosis ditandai dengan adanya sel-sel yang koyak atau memiliki konsentrasi yang buruk 

seperti bubur. Lebih lanjut, jaringan epidermis kulit mudah terlepas dari jaringan dermis. Dosis yang terlalu 

tinggi tidak hanya mematikan bagi A. hydrophila tetapi juga toksik bagi ikan sehingga ikan mengalami 

stress.Stress yang dialami ikan akan memperparah infeksi yang diderita dan berujung pada kematian. 
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Gambar 04. Gambaran histopatologi a. perlakuan 15 mg/mL dan b. kontrol negatif (tanda panah kuning: 

nekrosis, tanda panah merah degenerasi sel, dan tanda panah hitam: radang atau inflamasi). 

Pewarnaan HE bar 100µm perbesaran 400x 

 

Gambaran histopatologi paparan dosis larutan daun pepaya 15 mg/mL (Gambar 04.a) dibandingkan dengan 

kontrol negatif (Gambar 04.b) banyak mengalami perbaikan jaringan. Paparan larutan daun pepaya dengan dosis 

15 mg/mL tidak hanya bersifat bakterisidal tetapi juga dapat memperbaiki kerusakan jaringan akibat infeksi A. 

hydrophila sebelumnya. Gambaran jaringan perlakuan dosis 15 mg/mL menunjukkan struktur warna sel yang 

lebih seragam dan rapat dibandingkan kontrol negatif. Artinya, takaran dosis tersebut memungkinkan cukup 

banyak senyawa aktif yang dapat membunuh bakteri hingga dapat menghambat kerusakan jaringan. Paparan 

dosis larutan daun pepaya 15 mg/mL pada ikan yang terinfeksi A.hydrophila merupakan dosis yang memiliki 

toksisitas selektif. Menurut Hermawan et.al (2021), antibiotik dapat dikatakan memiliki toksisitas selektif jika 

dalam penggunaannya bersifat toksik bagi bakteri namun tidak toksik bagi inangnya. 

 

Histopatologi Otot 

Infeksi A. hydrophila pada ikan dapat menyebabkan radang dan pendarahan pada jaringan tubuh ikan, 

salah satunya adalah bagian otot. Infeksi yang masif pada ikan akan menyebabkan kematian ikan (Pratama et.al, 

2022). Oleh karena itu perlu diketahui kajian histopatologi otot lele yang diinfeksi A. hydrophila dengan 

perlakuan pengobatan larutan daun pepaya berbagai dosis yang telah ditentukan. Gambaran histopatologi pada 

otot terdiri dari radang atau inflamasi, edema, degenerasi sel dan nekrosis. Radang atau inflamasi merupakan 

respon awal jaringan terhadap infeksi untuk melawan serangan bakteri. Radang yang berlebih yaitu peningkatan 

jumalah dan migrasi sel akan menyebabkan edema. Edema pada otot ikan ditunjukkan dengan ruang-ruang 

interstisial antar sel yang sangat lebar hampir di seluruh jaringan. Tingkatan kerusakan yang selanjutnya adalah 

degenerasi sel. Degenerasi sel pada otot ikan ditunjukkan dengan warna sel-sel otot yang kusam dan membesar. 

Tingkat kerusakan paling parah dari jaringan otot ikan adalah nekrosis. Sel-sel nekrosis pada sel jaringan otot 

terlihat rapuh dan terkoyak. 
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Gambar 05. Gambaran histologi otot a. kontrol normal, b. kontrol negatif, c. paparan larutan daun pepaya 10 

mg/mL, paparan larutan daun pepaya 15 mg/mL, paparan larutan daun pepaya 20 mg/mL, paparan 

larutan daun pepaya 25 mg/mL, paparan larutan daun pepaya 30 mg/m. sm (sel mucus), se (sel 

epitel), dan cc (chondrocytes).  Panah: hitam (radang), merah (degenerasi), kuning (nekrosis). 

Pewarnaan HE bar 100µm perbesaran 400x 

 

Gambar 05. menunjukkan gambaran otot ikan lele control negatif (Gambar 05.b), perlakuan 25 mg/mL 

(Gambar 05.f) dan perlakuan 30 mg/mL (Gambar 05.g) memberikan gambaran yang mirip yaitu menunjukkan 

kerusakan kronis yaitu  sel terlihat rapuh dan terkoyak hampir di seluruh jaringan. Sel-sel nekrosis juga terlihat 

pada perlakuan 10 mg/mL (Gambar 05.c) namun hanya di bagian tertentu jaringan dan tidak mendominasi. 

Perlakuan 15 mg/mL (Gambar 05.d) dan 20 mg/mL (Gambar 05.e) merupakan perlakuan terbaik karena 

gambaran jaringan mendekati gambaran jaringan otot ikan normal. Adanya sedikit ruang-ruang antar sel 

dimungkinkan karena sebelumnya telah terinfeksi A. hydrophila. Dengan demikian, dapat disebutkan bahwa 

perlakuan 15 mg/mL dan 20 mg/mL memiliki sifat toksisitas selektif. Pada dosis tersebut dapat membunuh 

bakteri namun tidak toksik pada inangnya bahkan dapat memperbaiki kerusakan jaringan akibat infeksi A. 

hydrophila. 

Menurut Santoso (2020), daun pepaya memiliki antimikroba alami yaitu senyawa bioaktif flavonoid dan 

alkaloid. Senyawa flavonoid berperan sebagai antibiotik dengan mengganggu mikroorganisme. Senyawa 

alkaloid daun pepaya selain berfungsi menghambat pertumbuhan bakteri juga memiliki aktivitas terapeutik. 

Menurut Sudarwati (2018), selain mengandung flavonoid dan alkaloid, daun pepaya juga mengandung saponin 

dan tanin. Aktivitas antimikroba saponin adalah merusak struktur dinding sel bakteri dan merusak 

permeabilitasnya sehingga terjadi kebocoran nutrisi sel bakteri. Kebocoran nutrisi tersebut mengakibatkan 

pertumbuhan sel bakteri terhambat bahkan mengalami lisis. Tanin merupakan antibakteri yang mampu 

menginaktifkan adhesin sel mikroba dan menginaktifkan enzim, dan menggangu transport protein pada pada 

lapisan dalam sel. Tanin juga menghalangi pembentukan dinding sel bakteri hingga menjadi lisis karena tekanan 

osmotik maupun fisik. Kompleksasi dari ion besi dengan tanin juga dapat menjelaskan toksisitas tanin. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil penelitian yaitu tingginya dosis larutan daun pepaya yaitu perlakuan 25 mg/mL dan 

30 mg/mL toksik pada hewan uji. 

 

4. KESIMPULAN  

Gambaran jaringan insang dan kulit terbaik yang mendekati perlakuan kontrol normal adalah perlakuan 

15 mg/mL. Gambaran jaringan otot terbaik yang mendekati perlakuan kontrol normal adalah perlakuan 15 
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mg/mL dan 20 mg/mL. Dapat disimpulkan bahwa perlakuan 15 mg/mL dosis terbaik untuk pengobatan lele 

yang terinfeksi A. hydrophila. Dosis 10mg/mL tidak direkomendasikan karena hanya bersifat bakteriostatik 

sedangkan dosis 25 dan 30 mg/mL tidak direkomendasikan karena bersifat toksik bagi ikan budidaya. 
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